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Abstrak: Kesulitan siswa dalam memahami bentuk aljabar dilakukan dengan mengidentifikasi 
siswa yang memahami bentuk aljabar dan yang belum memahami materi bentuk aljabar dengan 
menggunakan variabel memahami bilangan bulat ( )1X , variabel pengenalan bentuk aljabar dan unsur-
unsurnya ( )2X , variabel melakukan operasi pada bentuk aljabar ( )3X , variabel menguraikan bentuk 
aljabar kedalam faktor-faktornya ( )4X , dan variabel penggunaan aljabar untuk menyelesaikan masalah 
( )5X . Tujuann darii penelitian ini  untuk menganalisiss kesulitan siswa memahami materi bentuk aljabar. 
Analisis diskriminan digunakan untuk membedakan variabel-variabel pembeda antara kelompok siswa 
yang sudah memahami dan yang belum memahami materi bentuk aljabar. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII A dan VIII B SMP YPK Tomer sehingga sampel dalam penelitian 
berjumlah 33 orang siswa. Metodee analisis yang digunakann adalah analisis diskriminan. Data dalam 
penelitian diperoleh dari hasil tes materi bentuk aljabar yang diberikan pada siswa, dimana soalnya 
disusun berdasarkan variabel-variabel yang diamati. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 33 siswa 
hanya 2 siswaa yangg tuntass dan 31 siswa yang lainnyaa belum tuntass. Fungsi diskriminan terbentukk 
dalam penelitian ini adalah 2, 289 0,103 4Y X= − + . Faktor penyebab siswa tidak tuntas dikarenakan siswa 
kurang memahami bagaimana menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor-faktornya ( )4X . Ketetapan 
klasifikasi yang dihasilkan sebesar 100% atau sempurna 
Kata Kunci: Analisis Diskriminan; Bentuk Aljabar. 
  
Abstract: Thiss study aimss to determinee the causess of students' difficultiess in understanding 
algebra. It can be done by identifying students who already understood and who have not by using 
variables of comprehending integer ( )1X , recognizing the algebra and its elements ( )2X , the operating 
on algebra ( )3X , describing algebra into its factors ( )4X , and solving problems using algebra ( )5X . 
Discriminant analysis was used to distinguish the differentiating variables between students who have 
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already understood the topic of algebra and who have not.Thee populationn inn thiss study were students 
of 8th A and 8th B SMP YPK Tomer with total 33 students.Data in this study were obtained from test 
about algebra based on the observed variables.The results showed that 2 students of 33 students are 
passed, and 31 others are not passed. Discriminant function is 2, 289 0,103 4Y X= − + . The cause factor of 
student unfinished because student are not comprehend how to describe algebra into its factors ( )4X . 
Total classification accuracy is 100%. 
Keywords: Discriminant Analysis; Algebraic Form. 
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Pendidikann merupakan usaha 
sadarr dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar maupun proses 
pembelajaran agarr peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensii dirinya. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah adalah dengan cara perbaikan 
proses pembelajaran (Langgeng, 2012). 
Pembelajaran aljabar diperkenalkan pada 
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
mulai dari kelas VII karena pemahaman 
konsep aljabar merupakan salah satu tujuan 
yang akan dicapai dalam pembelajaran 
matematika. Materi aljabar yang dipelajari 
pada kelas VII dan VIII merupakan materi 
dasar untuk mempelajari aljabar pada tingkat 
selanjutnya, karena materi aljabar 
berhubungan dengan materi lainnya. 
Aljabarr adalahn cabang penting dari 
matematika, yang sering dianggapp sebagai 
pelajaran yang sulit dan abstrak. Untuk 
berpikir aljabar, seseoranga harus mampu 
memahami pola, hubungan dan fungsi, 
mewakilii dan menganalisis situasi 
matematika dan struktur menggunakan 
simbol aljabar, menggunakan modell 
matematikaa untuk mewakili dann 
memahami hubungan kwuantitatif, dan 
menganalisiss perubahann dalam berbagaii 
kontekss (Hayati, 2013). Dengan demikian 
untuk mengetahui kesulitan siswa dalamm 
mempelajarii aljabar dapat dilihat dari 
pengetahuann siswaa tentang konsepp dan 
prinsipp aljabar. 
Berdasarkannobservasi yang 
dilaksanakann dii SMP YPK Tomer 
Merauke, proses pembelajaran matematika 
berlangsung cukup baik namun, masih 
banyak siswa memiliki prestasi yang masih 
rendah atau masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Ada 
beberapa faktor yang membuat tujuan 
pembelajaran tidak tercapai yaitu siswa 
kurang memahami materi dan salah 
melakukan perhitungan contohnya pada 
materi aljabar. Olehh karenaa iitu peneliti 
tertarikk untukk melakukan penelitiann di 
SMP YPK Tomer Merauke untuk 
MMagistra: Jurnall Keguruann dann Ilmuu Pendidikan, 7 (2), Juli 2020-1170 
 
 
CCopyright © 2020, MMagistra: Jurnall Keguruann dann Ilmuu Pendidikann 
PPrint IISSN: 2338 - 7599, OOnline ee-ISSN: 2354-76850 
 
mengetahui kemampuan dari masing –
masing siswa yang telah memahami dan 
yang belum memahami  bentuk aljabar dan 
dimana letak ketidakpahaman siswa.   
Untuk mengurangi kesalahan perlu 
dilakukan indetifikasi siswa, yaitu yang 
dapat mengusasi bentuk aljabar dan yang 
belum mampu menguasai bentuk aljabar, 
tujuan ini agar guru data memberikan materi 
pembelajaran sesuai dengan kemampuan 
siswa dalam menerima materi pembelajar 
aljabar.  
Kesulitan siswa dalam memahami 
bentuk aljabar dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis diskriminan. Analisis 
diskriminan digunakan untuk membedakan 
variabel-variabel pembeda antara yang sudah 
memahami dan yang belum memahami. 
Menurut Umam, dkk (2015) Analisiss 
diskriminann merupakan salahh satu teknikk 
statistikk yangg dapat dipakai pada 
hubunggan dependensii (hubungan antar 
variabel dimana sudah bisa dibedakan mana 
variabel respon dan mana variabel penjelas). 
Pengklasifikasian ini dilakukan untuk 
mengetahui siswa yang sudah memahami 
bentuk aljabar dengan siswa yang belum 
memahami bentuk aljabar 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan  di SMP YPK Tomer Distrik 
Naukenjerai Kabupaten Merauke. 
Populasii penelitiann inii merupakan 
siswaa kelass VIIII SMP YPK Tomer 
Merauke. Penelitian ini dilakukan terhadap 
semua siswa kelas VIII yangg terdiria dari 
dua kelas yaitu kelas VIII A berjumlah dari 
16 siswaa dan kelas VIII B berjumlah 17 
siswa. Berdasarkan jumlah siswa kelas VIII 
A dan VIII B maka total sampel pada 
penelitian ini yaitu berjumlah 33 siswa.  
Variabel yang dipakaia dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen (Y) yaitu kemampuan 
siswa dalam menguasai materi bentuk 
aljabar dimana jika nilai Y = 1 artinya 
siswa memahami materi bentuk aljabar 
(tuntas), sedangkan jika nilai Y = 0 
artinya siswa belum memahami materi 
bentuk aljabar (tidak tuntas). Pembagian 
ini menggunakan standar KKM yaitu 70. 
2. Variabel Independen (variabel bebas), 
merupakan  variabel pengklasifikasi 
siswa dalam memahami materi bentuk 
aljabar yang dilihat dari materi-materi 
prasayarat dalam mempelajari bentuk 
aljabar, dimana:   
X1 = Memahami bilangan bulat 
X2 = Mengenalii bentukk aljabarr dan 
uunsur-unsurnyaa 
X3 =Melakukann operasii padaa bentuk 
aljabarr 
X4 =Menguraikann bentukk aljabar ke 
dalam ffaktor-faktornyaa 
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X5 =Penggunaan Aljabar untuk 
menyelesaikan Masalah 
Data penelitian ini didapatkan dari 
hasil tes belajar siswa untuk mengetahui 
yang sudah memahami bentuk aljabar 
dan yang belum memahami bentuk 
aljabar yang akan diberikanan kepada 
siswa kelas VIII SMP YPK Tomer 
Merauke. 
Ujii validitass dan uji reliabilitass 
dipakai sebagai hasil tes menguji. Hal iini 
digunakan agar hasil tes akurat dan layak 
untuk disebar kepada responden. 
1. Validitas 
Ujii Validitass yang dipakai dalam 
penelitian ini merupakan Validitas Muka 
(Face Validity) merupakan tipe validitas 
yang paling rendah signifikansinya 
karena kinerja berdasarkan pada 
penelitian selintas mengenai isi alat ukur. 
Validasi merupakan tahapan yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
agar dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kekurangan yang 
terdapat pada instrument penelitian 
(Palobo & Nur’aini, 2018).  Berdasarkan 
hasil validitas oleh dosen pembimbing 
dan dosen matematika, maka instrumen 
dalam penelitian ini layak digunakan 
untuk proses penelitian  
2. Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas intrumen dalam 
penelitian ini digunakan rumus cronbach 





Sk irij k St





rij = Koefisien reabilitas 
k = Jumlah item pernyataan 
2
iS  = Variabel Skor Item Ke-i  
2
tS  = Varianss skorr totall 
Interpretasi nilai 
ijr  dapat dilihat pada 
Tabel 1(Suryana, 2015): 
Tabel 1. Interpretasi Nilai 
ijr  
Besar Nilai 
ijr  Interpretasi 
rij > 0,900 Reliabilitas sempurna 
0,700 > rij ≥ 0,900 Reliabilitas tinggi 
0,50,> rij ≥ 0,700 Reliabilitas sedang 
rij ≤ 0,500 Reliabilitas rendah 
Berdasarkan pengujian reliabilitas 
terhadap instrumen soal yang dinyatakan 
telah valid, di peroleh nilai 
ijr sebesar 
0,982 yang berarti bahwa instrumen soal 
memiliki tingkat reliabiltas sempurna 
yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Reabilitas Instrumen Soal 
Cronboach’s Alpha N of Items 
,982 30 
Teknik analisis data dalam penelitian 
dilakukan dengan teknik analisis 
diskriminan. Tujuan Analisis Diskriminan 
yaitu untuk mengklasifikasi setiap objek 
(dalam SPSS, dinamakan baris atau 
kasus/cases) ke dalam dua atau lebih 
kelompokk berdasarkan padaa kriteria 
sejumlah variabel bebas. Pengklasifikasikan 
ini bersifat mutually exclusive, dalam arti 
jika objek A sudah masuk grup sudah 
memahami, maka ia tidak mungkin dapat 
menjadi anggota grup belum memahami. 
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Analisis kemudian dapat dikembangkan 
pada “variabel mana saja yang membuat 
grup sudah memahami berbeda dengan grup 
belum memahami, berapa persen yang 
masukk grup sudah memahami, berapa 
persen yang masuk grup belum memahami 
dan seterusnya”. 
Adapun tahapan untuk melakukan 
pengujian anlisis diskriminan yaitu:  
a) Mendeskripsikan data karakteristik 
siswaa yang sudah memahamii dan yang 
belum memahami materii bentuk aljabar. 
b) Melakukan analisis diskriminan. 
c) Melakukan pengujian asumsi untuk 
menerapakan analisis diskriminan yaitu: 
1) Uji Normal Multivariat dilihat dari 
korelasi antara square distance ( )2jd  
nilai Chi Square ( )iq . Jika 
signifikansi koefisien korelasinya 
0,05  maka H00 ditolakk dan 
signifikansi koefisien korelasinya 
0,05 maka H00 diterima. 
2) Uji Kesamaan Varian dilakukan untuk 
menguji varian dari setiap variabel. 
Jika signifikansi statistik Box' 
0,05M  maka H0 diterima dan 
signifikansi Statistikk Box' 0,05M   
maka H0 ditolak. 
3) Uji F test dilakukan untuk menguji 
apakah semua variabel independen 
berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Jika 
angka signifikansi dari pengujian F 
test 0,05 maka H0 ditolak dan 
signifikansi dari pengujian F test  
0,05 maka H1 diterima. 
d) Membentuk persamaan fungsi 
diskriminan dari hasil analisis 
diskriminan. 
e) Melakukan intreprestasi terhadap fungsi 
diskriminan 
f) Penentuan cutting score dilakukan 
dengan menentukan nilai batas dalam 
memprediksi responden mana yang 
termasuk grup siswa yang sudah mengerti 
materi bentuk aljabar atau siswa yang 
belum mengerti materi bentuk aljabar 
dengan  menggunakan optimum cutting 
score.  
g) Menghitung tingkat ketepatan klasifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tes siswa memperlihatkan 
bahwa pada variabel memahami bilangan 
bulat ( )1X  nilai rata-rata yang diperoleh para 
siswa yaitu sebesar 56,61 dan variabel 
mengenali bentuk aljabar dan unsur-
unsurnya ( )2X nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa yaitu sebesar 53,61, variabel 
melakukan operasi pada bentuk aljabar ( )3X
nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
30,63, variabel menguraikan bentuk aljabar 
kedalam faktor-faktornya ( )4X  nilai rata-
rata yang diperoleh siswa sebesar 22,32, dan 
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untuk variabel penggunaan aljabar untuk 
menyelesaikan masalah ( )5X  nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa sebesar 16,90. Dapat 
dilihat bahwa sebagian besar siswa belum 
cukup baik dalam memahami materi bentuk 
aljabar. Nilai rata-rata yang diperoleh 
sebagian besar siswa kurang dari 60, 
meskipun pada variabel memahami bilangan 
bulat ( )1X  dan variabel mengenali bentuk 
aljabar dan unsur-unsurnya ( )2X beberapa 
siswa sudah cukup baik bahkan ada yang 
memperoleh nilai 100. Sedangkan pada 
variabel operasi dalam  bentuk aljabar ( )3 ,X
variabel menguraikan bentuk aljabar 
kedalam faktor-faktornya ( )4 ,X  dan pada 
variabel penggunaan aljabar untuk 
menyelesaikan masalah ( )5X  menunjukkan 
bahwa pada variabel tersebut masih banyak 
siswa yang belum memahami karena 
memiliki nilai rata-rata di bawah 50.  
Berdasarkan tes yang diberikan 
kepada siswa menunjukkan bahwa tujuan 
pembelajaran selama ini belum tercapai, ini 
dikarenakan hasill tess yang diberikann 
kepada siswaa rendah dan di bawahh 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
70. Dari hasill tess yang diberikann kkepada 
33 oorang siswaa ada  2  siswa yang tuntas, 
dan 31 yang lainnya tidak tuntas. Hal ini 
menunjukkan masih kurangnya siswa dalam 
penguasaan materi bentuk aljabar. 
Sebelum melakukan analisis 
diskriminan, terlebih dahulu dilakukan 
pengklasifikasian siswa antara siswa yang 
belum memahami materi bentuk aljabar 
dikategorikan dengan 0 dan siswa yang 
sudah memahami materi bentuk aljabar 
dikategorikan dengan 1. Pengklasifikasian 
siswa dilakukan berdasarkan hasiltes yang 
dilakukan pada siswa mengenai soal bentuk 
aljabar terdiri dari soal memahami  
memahami bilangan bulat (X1), mengenal 
bentukk aaljabar dan Unsurnyaa (X2), 
melakukann operasii bentukk aaljabar (X3), 
menguraikann bbentuk aljabar kkedalam 
ffaktor-faktornyaa (X4). 
Uji Normal Multivariat (Multivariate 
Normality) 



















N 33 33 
Sumber: Hasil Output SPSS  
Berdasarkan Tabel 3 diketahui 
koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 
0,945. Angka ini menunjukkan adanya 
korelasi yang sangat tinggi antara 
Mahalanobis Distance dengan Chi Square 
( )qi . Sedangkan nilai signifikannya sebesar 
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0,00 0,05  maka H0o ditolak, hal iini 
berarti data tersebut berdistribusii normall 
multivariat. 
Ujii Kesamaan Varian 
Untuk mengetahui varian dari setiap grup 
sama atau berbeda dilakukan uji kesamaan 
varian seperti pada tabel berikut.  
Tabel 4. Statistik Box’s M 






Sumber: Hasil Output SPSS  
Berdasarkan tabel Box’s M dapat 
dilihat angka signifikan statistik Box’s M 
adalah 0,846 > 0,05 maka H0 diterima. Hal 
ini berarti varian variabel untuk setiap grup 
adalah sama. 
Uji Perbedaan Antar Grup 
Tabel 5. Nilai Uji F 
 F Sig. 
X1 11,308 0,002 
X2 5,415 0,027 
X3 28,081 ,000 
X4 62,283 ,000 
X5 21,775 ,000 
Sumber: Hasil Output SPSS  
Berdasarkan Tabel uji F diatas, 
diketahui nilai signifikansi semua variabel 
kurang dari 0,05 maka  H00 dditolak.  Hali 
ini menujukkan bahwa kelima variabell 
independenn ssecara signifikan berbeda 
antar grup atau dapat dikatakan secara 
bersama-sama dapat membedakan 
kelompok siswa yang sudah mengerti bentuk 
aljabar dan kelompok siswa yang belum 
mengerti materi bentuk aljabar. 
Dari Tabel 5 diketahui bahwa siswa 
yang termasuk kedalam grup sudah 
memahami bentuk aljabar mempunyai nilai 
rata-rata memahami bilangan bulat (X1) 
yaitu 95,50. Sedangkan untuk siswa yang 
termasuk kedalam grup belum memahami 
materi bentuk aljabar mempunyai nilai rata-
rata memahami bilangan bulat (X1) yaitu  
53,93, demikian pula untuk variabel lainnya.  
Rata-rata nilai paling rendah untuk 
siswa yang belum mengerti bentuk aljabar 
dan yang sudah mengerti materi bentuk 
aljabar yaitu pada variabel menggunakan 
aljabar untuk menyelesaikan masalah (X5) 
sebesar 13,81 dan 65,50. Sedangkan rata-
rata nilai paling tinggi untuk siswa yang 
belum memahami materi bentuk aljabar dan 
rata-rata nilai paling tinggi untuk siswa yang 
sudah memahami materi bentuk aljabar yaitu 
pada variabel memahami bilangan bulat (X1) 
sebesar 53,93 dan 95,50. Secara keseluruhan 
rata-rata nilai yang sudah memahami materi 
bentuk aljabar lebihh tinggii dari pada rata-
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Tabel 6. Deskriptif Statistik Kemampuan 
Siswa dalam Materi Bentuk Aljabar 
Y Mean 




X1 53,9355 31 31,000 
X2 51,3226 31 31,000 
X3 27,7097 31 31,000 
X4 18,9032 31 31,000 
X5 13,8065 31 31,000 
Sudah 
Memahami 
X1 95,5000 2 2,000 
X2 88,5000 2 2,000 
X3 75,0000 2 2,000 
X4 75,0000 2 2,000 
X5 65,5000 2 2,000 
Total 
X1 56,4545 33 33,000 
X2 53,5758 33 33,000 
X3 30,5758 33 33,000 
X4 22,3030 33 33,000 
X5 16,9394 33 33,000 
Sumberr: Hasill Output SPSS Tahun 2017 
Berdasarkan hasil Tabel 6 diketahui 
dari 33 siswa hanya terdapat 2 siswa yang  
tuntas atau sudah memahami materi bentuk 
aljabar. Sedangkan 31 siswa lainnya belum 
tuntas atau belum memahami materi bentuk 
aljabar.  
Dari kelima variabel yang dimasukkan 
dalam penelitian ini hanya satu variabel 
yang dapat dimasukkan kedalam persamaan 
diskriminan. Adapun variabel yang dapat 
dimasukkan kedalam persamaan 
diskriminan dapatt dilihatt padaa tabel 
bberikut: 
TTabel 7. hasill seleksi variabell 
Step Entered 





Statistic df1 df2 





62,283 1 31,000 
Sumber: Hasil Output SPSSs 
Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 
lima variabel yang dimasukkan hanya satu 
variabel yang dominan yaitu variabel 
menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor-
faktornya (X4 )mempunyai pengaruh yang 
dominan dalam kelompok siswa yang sudah 
memahami materi bentuk aljabar dan siswa 
yang belum memahami bentuk aljabar 
dengan angka signifikansi 0,001 < 0,05. 
Sehingga fungsi diskriminannya dapat 
ditulis: Y = -2,289 + 0,103X4 yang dapat 
dilihat pada tabel Canonical Discriminant 
Function Coefficients berikut: 






Sumber: Hasil Outputt SPSSs 
Prediksi Grup Siswa Berdasarkan Fungsi 
Diskriminan 
 
Untuk memprediksi responden mana 
yang termasuk grup yang sudah memahami  
materi bentuk aljabar atau yang belum 
memahami materi bentuk aljabar, dapat 
menggunakan rumus optimum cutting score 
dan dapat melihat tabel Functions at Group 
Centroids berikut ini: 
Tabel 9. Hasil Prediksi grup siswa 
Kemampuan Siswa Function 
1 
Belum Memahami -,349 
Sudah Memahami 5,409 



















= 5,0600303 5  
Jika nilai diskriminan skor  < dari 5 
maka masuk kedalam kelompok siswa yang 
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belum memahami materi bentuk aljabar 
sedangkan jika nilai diskriminan skor 5  
maka masuk kedalam kelompok siswa yang 
sudah memahami materi bentuk aljabar. 
Tabel 10.  Hasil Klasifikasi Grup Siswa 














31 0 31 
Sudah 
Memahami 




100,0 ,0 100,0 
Sudah 
Memahami 
,0 100,0 100,0 




Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan: 
1. Kelima variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian yang terdiri 
dari variabel memahami bilangan bulat 
(X1), mengenal bentuk aljabar dan unsur-
unsurnyaa (X2), melakukan operasi pada 
bentuk aljabar (X3), menguraikan bentuk 
aljabar kedalam faktor-faktornya (X4), 
dan menggunakan aljabar untuk 
menyelesaikan masalah (X5) terbukti 
secara bersama-sama dapat membedakan 
antar kelompok siswa yang sudah 
mengerti bentuk aljabar dan kelompok 
siswa yang belum mengerti  bentuk 
aljabar. 
2. Hasil tes yeng diberikan kepada siswa 
menunjukkan bahwa kelima variabel 
tersebut berpengaruh dalam membedakan 
siswa yang sudah mengerti dan siswa 
yang belum mengerti namun yang benar-
benar membedakan yakni variabel 
menguraikan bentuk aljabar kedalam 
faktor-faktornya (X4).  
3. Fungsi diskriminan untuk prediksi 
kemampuan penguasaan materi aljabar 
yang diperoleh adalah Y = -2,289 + 
0,103X4 
4. Pengklasifikasian siswa untuk kelompok 
siswa yang sudah mengerti bentuk aljabar 
dengan siswa yang belum memahami 
bentuk aljabar menggunakan fungsi 
diskriminan fisher’s dalam penelitian ini 
memiliki angka ketepatan 100% yang 
fungsi diskriminan tersebut dapat 
digunakan untuk pengklasifikasian siswa 
kedalam kelompok yang sudah 
memahami atau kelompok siswa yang 
belum memahami bentuk aljabar. 
5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kesulitan belajar siswa kelas VIII SMP 
YPK Tomer dalam memahami materi 
bentuk aljabar masih kurang dalam  
kemampuan menguraikan bentuk aljabar 
kedalam faktor-faktornya, sebagai materi 
prasyarat seperti operasi hitung bilangan 
bulat, mengenal bentuk aljabar dan unsur-
unsurnya, operasi hitung bentuk aljabar, 
dan penggunaan aljabar untuk 
menyelesaikan masalah. 
Saran 
1. Perlu dievaluasi kembali kemampuan 
siswa dalam menguasai materi bentuk 
aljabar khususnya materi prasyarat 
menguraikan bentuk aljabar ke dalam 
faktor-faktornya (X4) 
2. Guru matematika, dalam pembelajaran 
matematika perlu diperhatikan 
penekanan pada materi-materi atau 
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